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2.1 Penanggulangan Bencana

Pengertian dari penanggulangan bencana adalamgkeran upaya yang
meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang ikerésbulnya bencana, kegiatan
pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabflitds 24 Tahun2007 tentang
Penanggulangan Bencana). Perencanaan penanggulbegeana dilakukan melalui
penyusunan data tentang resiko bencana yang meppagenalan dan pengkajian
ancaman bencana, pemahaman kerentanan masyaradaisakemungkinan dampak
bencana, pilihan tindakan pengurangan resiko bengenentuan mekanisme kesiapan
penanggulangan dampak bencana, kewenangan dan rsutapa yang tersedia
(Nurjanahet al, 201148). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpuikawa
penanggulangan bencana merupakan kegiatan yarigikdila dalam suatu kebijakan

bertujuan untuk mengurangi resiko bencana padaareisst.

PEMULIHAN - PENCEGAHAN & MITIGASI
———"DRENCANA PB
RENCANA RENCANA
PEMULIHAN | MITIGASI
‘ RENCANA " RENCANA
OPERASI KONTINJENS!
‘%_5 \ o
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TANGGAP DARURAT KESIAPSIAGAAN

Gambar 2.1 Tahap penanggulangan bencana
Sumber: Badan Nasional Penanggulangandg 2008

BerdasarkanGambar 2.1 tahap penanggulangan bencana dilakukan dengan
beberapa tahapan yang dilakukan yaitu pencegabkamgsiagaan, tanggap darurat dan
pemulihan. Pada penelitian jalur evakuasi beradta pahap mitigasi dan kontinjensi

Berikut merupakan jenis rencana penanggulangarabartan prinsip yang digunakan:
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Tabel 2.1 Jenis rencana dan prinsip-prinsip penanggulangacaipa

No. Jenisrencana Prinsip-prinsip
1. Rencana penanggulangar Disusun saat kondisi normal
bencana disaster  « Bersifat prakiraan umum

management plan)

2. Rencana mitigasi
(mitigation plan)

3. Rencana kontinjensi «

(contingency plan)

4, Rencana operasi »

(operation plan)

5. Rencana pemulihan
(recovery plan)

Cakupan Kegiatan luas/umum meliputi semua
tahapan bidang kerja penanggulangan bencana
Dipergunakan untuk seluruh jenis ancaman bencana
pada tahapan pra, saat tanggap darurat dan pasca
bencana

Melibatkan semua pihak yang terlibat

Waktu yang tersedia cukup banyak

Sumber daya yang deperlukan masih berada dalam
tahap inventarisasi

Disusun pada kondisi normal

Berisi tentang ancaman, kerentanan, sumberdaya
yang dimiliki, pengorganisasian dan peran dari
masing-masing instansi

Dipergunakan untuk beberapa jenis bencana
Berfungsi sebagai panduan atau arahan dalam
penyusunan rencana sektoral

Kegiatan terfokus pada aspek pencegahan dan
mitigasi

Tidak menangani kesiapsiagaan

Disusun sebelum kedaruratan atau kejadian bencana
Bersifat rencana terukur

Cakupan kegiatan spesifik difokuskan pada kegiatan
masing-masing untuk menghadapi keadaan darurat
Dipergunakan untuk satu jenis ancaman

Pelaku terlibat hanya terbatas sesuai dengan jenis
bencana

Untuk keperluan jangka panjang

Sumberdaya yang dibutuhkan bersifat penyiapan

Merupakan tindak lanjut atau penjelmaan dari
rencana kontinjensi, setelah melalui kaji cepat

Sifat rencana sangat spesifik

Cakupan kegiatan sangat spesifik, difokuskan pada
kegiatan tanggap darurat

Dipergunakan untuk satu jenis bencana yang benar-
benar telah terjadi

Pelaku terlibat hanya pihak yang menangani
kedaruratan

Untuk keperluan saat darurat

Sumberdaya diperlukan pada tahap mobilisasi

Pada tahapan pasca bencana

Sifat sesuai dengan karakteristik kerusakan

Cakupan kegiatan pemulihan awal, rehabilitasi dan
rekonstruksi

Fokus kegiatan yang lebih beragam

Pihak vyang terlibat yaitu pihak pelaksanaan
pemulihan

Sumberdaya yang diperlukan pada tahapan aplikasi
atau pelaksanaan

Sumber: Nurjanakt al (2011)
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Berdasarkan penjelasanabel 2.1 disimpulkan bahwa penelitian mengenai
penentuan jalur evakuasi lebih diklasifikasikanadaltahap rencana mitigasi dan
kontinjensi. Hal ini disebabkan karena pada tah#masi mempertimbangkan aspek
kerentanan yang juga dilakukan pada penelitianaiseatu untuk penentuan jalur
evakuasi merupakan penggolongan pada tahap kaminjg@itu perencanaan yang
bersifat untuk satu bencana dalam hal ini letusamugg api dan bertujuan dalam

pelaksanaan tanggap darurat.

2.2 Letusan Gunung Api
Gunung api merupakan lubang kepundan atau rekalamdkerak bumi tempat
keluarnya cairan magma atau gas ke permukaan Material yang dierupsikan ke
permukaan bumi pada umumnya membentuk kerucut rempg. Gunung api
diklasifikasikan menjadi empat berdasarkan sumbepsenya antara lain (Munir,
2003:196-200):
» Erupsi pusat yaitu erupsi yang keluar melalui kaw&ma
* Erupsi samping yaitu erupsi yang keluar dari lerergih gunung
» Erupsi celah, erupsi yang muncul pada retakan mgam@rsampai beberapa
kilometer
» Erupsi eksentrik yaitu erupsi samping tetapi magrmag dikeluarkan bukan
dari kepundan pusat yang menyimpang ke sampingimikata langsung dari
dapur magma melalui kepundan tersendiri
Berdasarkan penjelasan bentuk erupsi dari gunumgmaa pada Gunung
Gamalama telah terjadi untuk dua bentuk erupsiuyaiupsi pusat maupun erupsi
samping. Penentuan status siaga dari suatu guipiiiedujuan agar masyarakat lebih
siap dan dapat melakukan peringatan dini bagi nmmakga Berikut merupakan status
aktivitas gunung api:
Tabel 2.2 Tingkatan aktivitas gunung api

Level Status Penjelasan
| Aktif — normal Kegiatan gunung api baik secarasual maupun
instrumentasi tidak ada gejala perubahan kegiatan
Il Waspad Berdasarkan hasil pengamatan visual instrumentas

mulai terdeteksi gejala perubahan kegiatan sepertiah
gempa vulkanik, suhu kawah meningkat dari nilainmedr

1] Siaga Kenaikan kegiatan semakin nyata. Hasihgasenatan
visual dan kegempaan saling mendukung dan perubahan
aktivitas cenderung diikuti letusan

v Awas Semua data menunjukan bahwa letusan utaeugers
terjadi. Letusan-letusan abu sudah mulai terjadi.

Sumber: BAKORNAS Penanggulangan Bencana, 2007
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2.2.1 Tipe gunung api

Gunung api terdapat beberapa bentuk tipe yangaalatar (Munir, 2003: 194):

1. Tipe hawai, merupakan gunung api yang mengelualkem bersifat cair dan
membentuk gunung tersebut lereng berbentuk landai

2. Tipe kerucut piroklastik merupakan gunung api yaegsusun oleh material
piroklastik berupa bom, abu, kerikil dan pasir

3. Tipe maar, gunung api ini membentuk kawah sepeanghuk dengan lebar
kawah yang relatif besar dari tinggi dinding kawigineng landai dan lava yang
dikeluarkan lebih kental

4. Tipe kaldera yaitu terbentuk akibat letusan yanggaa besar sehingga bagian
atas terpancung dan membentuk kawah yang leba? éami

5. Tipe strato Yolcano type), terbentuk oleh muntahan material gunung apigeeru
piroklastik yang berselingan dengan lava

6. Tipe kubah lava, material yang dikeluarkan berupaal bersifat kental
membentuk badan gunung dengan kelerengan pada yralginnetris
Berdasarkan bentuk tipe gunung api, Gunung Gamateamaasuk dalam tipe

strato yang terbentuk oleh muntahan material viikkgang berupa piroklastik.

2.3 Bahaya, Kerentanan dan Resiko Bencana
2.3.1 Bahaya letusan gunung api

Menurut BNPB (2007), dampak dari letusan gununigdipagi menjadi dua
bahaya yaitu bahaya utama (primer) dan bahayankigtkunder). Berikut merupakan
bahaya yang terjadi saat letusan gunung api:
a. Bahaya utama (primer)

* Awan panas merupakan campuran material letusameagdés dan bebatuan yang
terdorong akibat densitas tinggi dan jenuh secatalensi seperti gulungan yang
mengikuti lereng. Suhu awan panas antara 308€70@ecepatan luncuran > 70
km per jam

» Lontaran material (pijar) terjadi saat letusan matjn berlangsung. Radius
lontaran material tergantung dari besar energisétuhingga mencapai ratusan
meter. Selain suhu yang tinggi yaitu 200ukuran lontaran material cukup besar
dengan diameter > 10 cm sehingga dapat membakaliggek melukai makhluk

hidup. Lontaran material lazim disebut dengan batkanik
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* Hujan abu lebat, terjadi saat letusan berlangsMiagerial berukuran halus seperti
abu dan pasir yang diterbangkan oleh angin dah ggbagai hujan abu, arah dari
hujan abu tergantung dengan arah angin. Karenaankgang berupa abu sangat
berbahaya bagi pernafasan, mata dan dapat menaantanah.

* Lava, merupakan magma yang mencapai permukaan etaifabliquid (cairan
kental) dan bersuhu antara 700-1ZD0Karena bersifat cair maka lava umumnya
mengalir mengikuti lereng atau lembah dan membakakhluk hidup yang
berada di area aliran lava. Jika sudah dingin naltka berubah menjadi batu

» Gas racun yang mucul dari gunung api namun tidetusdidahului oleh letusan
tetapi dapat keluar melalui celah bebatuan. Kanalurgps racun salah satunya
CO, yang sering menjadi penyebab kematian, Sifat ghi Iberat dari udara
sehingga cenderung berada di dasar lembah atangaaku

» Tsunami atau gelombang pasang akibat letusan guapindpisa terjadi, pada
umumnya pada gunung api pulau. Ketika terjadi Eiumaterial masuk ke dalam
laut dan mendorong air laut ke arah pantai dan mmemkan gelombangan
pasang. Makin besar volume material letusan ma&sabpula gelombang yang
terangkat ke darat.

b. Bahaya ikutan (sekunder)

* Bahaya ikutan letusan gunung api berlangsung $etelgadi proses letusan.
Jika material mengalami penumpukan di puncak deen¢ebagian atas, maka
pada saat musim hujan sebagian material terselant i@kbawa oleh air hujan
dan terbentukmya lumpur yang turun ke lembah selzaygir bebatuan yang
pada umumnya disebut lahar

* Banjir bandang terjadi akibat longsoran materidkanik pada lereng gunung
api karena jenuh air dan curah hujan yang tingdgiraA lumpur tidak begitu
pekat seperti lahar namun membahayakan pendudigkidar sungai
Menurut Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan hettgaung Api

(2007), kondisi geologi dan resiko yang mungkinaiir saat letusan gunung api,

tipologi kawasan rawan letusan gunung api menjgdittpologi antara lain:
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a. Tipe A
» Kawasan yang berpotensi terlanda banijir lahar ahak tmenutup kemungkinan
dapat terkena perluasan awan panas dan aliran $&lama letusan membesar,
kawasan ini berpotensi tertimpa material jatuharufee hujan abu lebat dan
lontaran batu pijar
» Kawasan yang memiliki tingkat resiko rendah (belacukup jauh dari sumber
letusan, melanda kawasan sepanjang aliran sungag yhlaluinya untuk
menyelamatkan sehingga resiko terlanda bencand miagat dihindari
b. Tipe B
» Kawasan yang berpotensi terlanda awan panas, #inan dan lava, lontaran atau
guguran batu pijar, hujan abu lebat, hujan lumpanés) atau aliran panas dan
gas beracun
» Kawasan yang memiliki tingkat resiko sedang (bekacukup dekat dengan
sumber letusan, resiko manusia untuk menyelamadkansaat letusan cukup
sulit, kemungkinan untuk terlanda bencana sangsrpe
c. Tipe C
« Kawasan yang sering terlanda awan panas, alirar ldéin lava, lontaran atau
guguran batu (pijar), hujan abu lebat, hujan lumpamas, aliran panas dan gas
beracun.
« Kawasan yang memiliki tingkat resiko tinggi (sangikat dengan sumber
letusan. Pada saat terjadi aktivitas magmatis, kawani akan dengan cepat
terlanda bencana, makhluk hidup yang ada di sekiatidak mungkin untuk

menyelamatkan diri

2.3.2 Kerentanan

Kerentanan adalah potensi untuk tertimpa kerusakd@u kerugian untuk
mengantisipasi suatu bahaya, mengatasi bahayagegembahaya dan memulihkan diri
dari dampak bahaya. Kerentanan ditentukan olelofdisik, lingkungan, sosial, politik,
budaya dan kelembagaan (Bensbral, 2007:123). Kerentanan juga merupakan suatu
keadaan atau sifat manusia atau masyarakat yangeivearkan ketidakmampuan dalam
menghadapi bahaya atau ancaman. Berikut merupazerdpa faktor dari kerentanan
antara lain (BNPB, 2008:13):
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1. Kerentanan fisik yaitu kerentanan yang dimiliki iyeskat berupa daya tahan
menghadapi bencana seperti kekuatan bangunan bagyamakat di daerah
rawan gempa

2. Kerentanan ekonomi masyarakat, pada umumnya m&syataerah miskin atau
kurang mampu lebih rentan terhadap bencana karafak tmempunyai
kemampuan finansial yang memadai untuk upaya peaheegatau mitigasi
bencana

3. Kerentanan sosial, dari segi pendidikan menyebabkesyarakat kurang
pengetahuan terhadap resiko bencana dan demikin tingkat kesehatan
masyarakat yang rendah juga mengakibatkan rentaghmadapi bahaya

4. Kerentanan lingkungan hidup suatu masyarakat daidasarkan dari kondisi
lokasi tempat tinggal masyarakat yang rentan texjhdencana.

Penilaian komponen resiko bencana yaitu kerenthaams memperhatikan aset
penghidupanl{vehood assets) masyarakat. Konsegustainable livehood terdapat lima
aset penghidupan yang dimiliki setiap individu ataait sosial dalam upaya
pengembangan kehidupannya, aset tersebut antai@®beiam, 2012:10):

1. Manusia fuman capital): berhubungan dengan nyawa, jenis kelamin, keaehat
tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dargpahuan bencana

2. Ekonomi economic capital): berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran

3. Sosial-budayaspsial-cultural capital): berhubungan dengan relasi, kekerabatan,
kerjasama dan adat istiadat

4. Lingkungan fatural capital): berhubungan dengan sumber daya alam

5. Infrastruktur (nfrastructure capital): berhubungan dengan aset infrastruktur
seperti sarana dan prasarana
Penjelasan terkait komponen aset kehidupan dalarmaba tersebut terdapat

beberapa aspek yang digunakan untuk menilai kerentamasyarakat terhadap bencana.
Hal ini bertujuan agar pada penelitian juga memmpédngkan aset kehidupan
masyrakat yang menjadi indikator terhadap pererasajaur evakuasi.

Tingginya kerentanan masyarakat terhadap bencamgakibatkan timbulnya
kerugian pada saat bencana terjadi. Berdasarkadigkotersebut kerentanan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 2.3 Indikator dari kerentanan masyarakat terhadap lbenca
No. Kerentanan Indikator
1. Kerentanan fisik (infrastruktur) * Presentase kawasan terbangun
» Kepadatan bangunan
« Jaringan prasarana, jalan

2. Kerentanan ekonor * Mata pencaharian penduduk
* Presentase penduduk miskin
3. Kerentanan sosial » Kepadatan penduduk

¢ Laju pertumbuhan penduduk
¢ Presentase penduduk usia tua-balita dan
penduduk wanita
4. Lingkungan ¢ Kondisi geografis dan geologis suatu wilayah
Sumber : Sumekto, 2011

Kerentanan lingkungan berupa kondisi geografis deaalogis suatu wilayah
terdapat beberapa indikator untuk pembobotan kament lingkungan. Pada
perencanaan jalur evakuasi bencana di Pulau Teur#tk kerentanan lingkungan
menggunakan aspek lingkungan satuan kemampuan (&) dalam perencanaan

tata ruang yang dapat dilihat paliabel 2.4 yaitu:

Tabel 2.4 Pembobotan aspek kerentanan lingkungan
Kemampuan L ahan KeasInformas N
Morfologi tinggi
Morfologi cukup
SKL morfologi Morfologi sedang
Morfologi kurang
Morfologi rendah
Kestabilan lereng rendah
Kestabilan lereng kurang
Kestabilan lereng sedang
Kestabilan lereng tinggi
Daya dukung dan kestabilan pondasi rendah
Daya dukung dan kestabilan pondasi kurang
Daya dukung dan kestabilan pondasi tinggi
Ketersediaan air sangat rendah
SKL ketersediaan air Ketersediaan a?r ETiigh
Ketersediaan air sedang
Ketersediaan air tinggi

Sumber: Departemen PU, 2007

ai

SKL kestabilan lereng

SKL kestabilan
pondasi
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2.3.3 Resiko bencana
) Resiko bencana merupakan potensi kerugian yamghdilkan akibat bencana

pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu ygamat berupa kematian, luka, sakit,
jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsisk&an atau kehilangan ahrga dan
gangguan kegiatan masyarakat (BNPB, 2008:3). Rdéskoana dapat dipengaruhi oleh
kerentanan masyarakat dan bahaya yang akan té?@diamaan yang digunakan dalam

mengetahui hubungan antara kerentanan, bahaya&sian bencana yaitu:
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. Bahaya x kerentanan
Resiko = I ) 2-1
kemampuan

Penerapan resiko yang dipengaruhi oleh bahaya umalkerentanan yaitu
penilaian terhadap kedua variabel tersebut seseagah indikator-indikator yang
ditentukan kemudian dihasilkan tingkat resiko suawasan terhadap bencana. Teknik
yang digunakan yaitu pembobotan daerlay antara peta bahaya maupun kerentanan
sehingga dapat membentuk spasial kawasan resikauban

Berdasarkan persama@nl dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi bahaya
dan kerentanan di suatu daerah maka semakin fnggiresiko bencana. Penggunaan
analisis resiko dapat menentukan besaran resikoabanyang dihadapi oleh suatu
daerah (BNPB, 2008:14). Langkah yang dilakukanuypgngenalan bahaya kemudian
diperkirakan kemungkinan terjadi dengan penilaglagai berikut{abel 2.5):

Tabel 2.5 Skala probabilitas bencana

Nilai Kemungkinan terjadi Keterangan

5 Pasti Hampir dipastikan 80-99%

4 Kemungkinan besar 60-80% terjadi tahun depansdhali dalam
10 tahun mendatang

3 Kemungkinan terjau 4C-60% terjadi tahun depan atau sekali dal
100 tahun

2 Kemungkinan kecil 20-40% dalam 100 tahun

1 Kemungkinan sangat ke Hingga20%

Sumber : BNPB, 2008

2.4 Jalur Evakuas

Perencanaan jalur evakuasi adalah untuk mendani fersingkat menuju daerah
aman bagi masyarakat yang bertempat tinggal datlagwan bencana. Jalur evakuasi
menggunakan akses jalan yang telah ada baik jalgm maupun jalan lingkungan.
Penataan jalur evakuasi disesuaikan dengan junglatiyoluk serta perkiraan kapasitas
pengungsian wilayah tersebut. Pengaturan jalur wskdan penempatan rambu
diberlakukan merujuk pada ketentuan yang telah pdisgti nasional maupun
internasional $ea Defence Consultants, 2007:9).

Jalur evakuasi bertujuan untuk upaya meminimaldampak negatif yang
dihasilkan oleh bencana dan merupakan perencarsean gvakuasi bagi korban
bencana. Jalur evakuasi pada lingkungan permukipesin dipertimbangkan karena
merupakan suatu kavling atau blok lingkungan téuterang dapat dipetakan sesuai
hirarki jalan yang ada pada kawasan perencanaantifidasi yang dilakukan untuk

jalur penyelamatan yaitu tersedianya jalur evakyasig baik dan aman, tata ruang.



19

yang berbasis bencana sudah harus menyiapkan talapaute evakuasi jika terjadi
bencana dan mempertimbangkan lokasi pengungsi&a\{sw2008)
Syarat-syarat dalam penentuan jalur evakuasi gaitagai berikutSea Defence
Consultants, 2007:35):
» Standar lebar jalan 6 m tetapi lebar jalan yanghlédecil juga diperbolehkan
pada situasi yang memerlukan kapasitas kecil yiaitu
» Maksimum jarak jalur evakuasi 1 km digunakan untumaksimalkan waktu
perjalanan
* Wilayah yang mencakupi jalur evakuasi sebaiknyauaeslengan kapasitas
pengungsian
» Disarankan agar terdapat jalur pemisahan antara llatas, pencampuran
kendaraan bermotor dan pejalan kaki untuk mengukapgsitas
» Rute evakuasi yang melalui daerah evakuasi lainshdihindari
* Rute pelarian diusahakan selurus mungkin untuk negelps arah jalan
» Rute pelarian hendaknya tidak melintasi jalan sibuk
» Titik kemacetan sebaiknya dihindari agar mencegati dkemungkinan
penyeberangan dan rintangan
* Rute pelarian ditandai dengan jelas oleh petunjuk
Perencanaan jalur evakuasi juga mempertimbangkaasddlitas yaitu jalan
yang digunakan saat evakuasi. Berdasarkan fungsis k@alan terdapat beberapa
pengaturan minimal lebar jalan yang digunakan sederagan kelas jalan dijelaskan

padaT abel 2.6
Tabel 2.6 Lebar minimum kelas jalan untuk jalur evakuasi
Kelasjalan L ebar minimum

Jalan arteri primer 10 meter

Jalan arteri sekunc 8 mete

Jalan kolektor sekunder 8 meter

Jalan lokal sekunder 4 meter

Jalan lingkungan 4 meter

Sumber:Sea Defence Consultants, 2007

Tabel 2.7 Lebar minimum kelas jalan sesuai dengan Peratudgan P

Kelasjalan L ebar minimum
Jalan arteri prime 8 mete!
Jalan arteri sekunder 8 meter
Jalan kolektor primer 7 meter
Jalan kolektor sekunc 7 mete
Jalan lokaprimer 6 mete
Jalan lokal sekunder 5 meter

Sumber: Dirjen Bina Marga dan Pembinaan Jalan Ki&8a0
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Kecepatan pergerakan pengungsi adalah faktor kpada saat menjangkau
shelter. Kondisi berjalan kaki dan rata-rata ketapderjalan saat evakuasi bencana

seperti padd abel 2.8
Tabel 2.8 Kecepatan berjalan kaki

No. Kondis berjalan Rata-r ata kecepatan berjalan
1 Satu orang berjalan 1,07 detik
2. Satu orang bersama anak 1,02 ehk

3. Orang tua yang berjalan kaki sen 0,9t m/detik
4. Grup orang tua yang berjalan k 0,7E m/detik
Sumber:Sea Defence Consultants, 2007

tangkapan Jalan skses , P}engung
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Gambar 2.2 Struktur sistem jalur evakuasi
SumberSea Defence Consultants, 2007

Jalur evakuasi dapat direncanakan sesuai dengasigprkelas jalan yaitu
kolektor dan arteri. Kolektor merupakan jalan yal@yahkan menuju arteri setelah itu
menuju ke lokasi evakuasi seperti p&knmbar 2.2.

Peta jalur evakuasi merupakan peta yang berisinpgttevakuasi dari daerah
rawan bencana ke tempat yang lebih aman. Petagaéikuasi juga diharuskan bersifat
sederhana, mudah dibaca dan dimengerti oleh senaleEngan atau kelompok
masyarakat serta bersifat dinamis disesuaikan deinflarmasi yang tersedia kemudian
disempurnakan lagi sesuai dengan kerentanan tgrhiaeiacana, perkembangan tata
ruang dan tingkat kepadatan populasi (Perneaag 2007:3).

Peta jalur evakuasi juga dilengkapi dengan raminbra petunjuk menuju
tempat aman atau tempat evakuasi yang mudah dik&eain itu, pendidikan
keterampilan dan peningkatan pengetahuan masyarakdatik kesiapsiagaan
mengantisipasi bencana juga sangat diperlukan usislalisaasi jalur evakuasi agar
masyarakat mengenal dan mengetahui arah terdekatjumtempat yang lebih aman
Pengadaan dan penyebaran peta jalur evakuasi hadmma menjadi tanggungjawab
pemerintah saja namun dapat melibatkan pihak svaastanasyarakat (Permaetaal,
2007:3.
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Pembuatan jalur evakuasi ditentukan juga dari lzgd@epertimbagan dan tahap

sebagai berikut (Trisakét al, 2007:15)

1.

Keberadaaan aliran sungai. Bila terjadi gempa mjgkabatan mempunyai
kemungkinan untuk rusak, sehingga jalur evakuasardnkan agar tidak boleh

melewati aliran sungai atau jembatan

. Identifikasi jaringan jalan yang dapat digunakamdbesarkan hasil observasi

lapangan, maka dapat diketahui ja;an yang dapandigan untuk evakuasi dan
cukup lebar untuk menampung pengungungsi

Pembuatan jalur terpendek atau terdekat menuju a@emerlindungan. Jalur
dipilih sependek mungkin menuju daerah aman damnraltif jalur. Kemampuan
ini dilakukan sesuai dengan kemampuan orang yarigetle-beda dan lamanya
jarak tempuh menuju ke tempat evakuasi

Selain pertimbangan yang dilakukan sebelumnya daambuatan peta jalur

evakuasi juga dapat mempertimbangkan hal-hal bef8wlaemaret al, 2008: 484):

Jika terjadi penumpukan massa maka dibuat jalluas yang pararel

Pada daerah berpenduduk padat dirancang jalur asekerupa sistem blok
dimana pergerakan setiap blok tidak tercampur derigak lainnya untuk
menghindari kemacetan

Setiap jalur evakuasi diperlukan rambu-rambu unteakukan pengungsian

menuju ke tempat aman

2.5 Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan merupakan serangkaian yang dilakukdémk mengantisipasi

bencana melalui perngorganisasian serta melalgki&nyang tepat guna dan berdaya

guna (BNPB, 2008:2). Hal tersebut dilakukan bednjuntuk mengurangi korban jiwa,

kerugian harta dan berubahnya kehidupan masyartklifit mitigasi bencana.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1.

SigmS PR TR i

Pengakifan pos siaga bencana

Pelatihan simulasi bencana

Inventarisasi sumber daya pendukung kedaruratan
Penyiapan sistem informasi dan komunikasi yangtcepa
Instrument sistem peringatan dieafly warning)
Penyusunan Rencana Kontinjensi

Sarana dan prasarana mobilisasi sumber daya
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Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana terdapait éammponen penting
sebagai parameter kesiapsiagaan masyarakat dalaghadapi bencana bencana dapat
terlihat pada antara lain sistem komunikasi daimpetan dini, mobilisasi pendudu dan
jalur evakuasi, penanganan penderita gawat dasertd manajemen shelter (Mulyana
et al, 2008). Namun pada penelitian yang digunakan yaaiapmobilisasi pengungsi
dan jalur evakuasi serta manajemen shelter. Mamajeshelter yang dipersiapkan
antara lain:

1. Memilih lokasi yang mempertimbangkan beberapa faky@itu jumlah
pengungsi yang terancam, tersedianya lahan darafuiokasi, kemungkinan
potensi ancanaman, mudahnya akses seperti prasiEaf@mbatan

2. Prasarana pendukung antara lain, pasokan air besaifitasi, penerangan,
kemanan, pendidikan dan pelayanan masyarakat

3. Akses jalan bagi sarana transportasi dan penyetiganan

4. Akses telekomunikasi dan sarana telekomunikasi

5. Pemenuhan kebutuhan dasar pengungsian

2.6 Tinjauan Studi Terdahulu
Tinjauan studi terdahulu merupakan perbandingataranstudi serupa yang
digunakan sebagai acuan terkait penelitian maupebagai referensi. Berikut

merupakan studi terdahulu dijelaskan padhel 2.8:
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Tabel 2.9 Studi terdahulu yang terkait dengan penelitian

No. Nama, Tahun, Judul M asalah Variabel Teknik analisayang Hasil
Publikasi digunakan
1. Franck Lavigne, 2000 Lahar Hazard Micro « Peta bahaya bencana Perubahan « Micro Zonation < Deliniasi zona bahaya dan
GeoJournal 49: 173-Zonation and Risk tidak akurat karena sedimentasi (Pendekatan hidraulika produksi peta rawan
183 Assessment in Yogyakarta skala peta yang kecil « Frekuensi dan area) bencana yang lebih detail
City, Indonesia sehingga tidak sesuai bencana ¢ Vulnerability * Area dengan tingkatan
dengan bahaya « Skala atau Assessment dengan kerentanan yang tinggi
bencana lahar dan besaran bencana Area Bahaya hingga rendah terhadap
banjir akibat letusan « populasi bencana
Gunung Merapi (Kepadatan
*» Debit volume lahar  penduduk,
yang melebihi kondisi  pertumbuhan
normal penduduk  dan
* Yogyakarta pengetahuan
mempunyai  populasi  penduduk)
yang tinggi » Permukiman
¢ Fungsi bangunan
* Infrastruktur
2. Putu Wira Buana, Penemuan Rute Terpendele Terdapat permasalahane Jarak darijalan ¢ Network Analysis * Membuat beberapa rute di
2010. Jurnal Lontar pada Aplikasi Berbasis Peta dalam penentuan « Jaringan jalan lokasi penelitian
Komputer Vol. 1: 1-8 jaringan untuk « Waktu tempuh e Urutan rute dan estimasi
pengambilan waktu tempuh
keputusan seperti
kesulitan dalam
mencari alternatif jalur
transportasi
3. Bambang Trisakti et Simulasi Jalur Evakua e« Gempa dan tsunamie Tutupan lahan » Geospasial analisis » Peta jalur evakuasi dengan
al, 2007. Jurnal untuk Bencana Tsunami menyebabkan kerugians Area Tsunami dengan pertimbangan:  skla 1:10.000 hingga tingkat
Penginderaan  JauhBerbasis Data Penginderaan yang sangat besar dam Jaringan - Keberadaan  aliran kelurahan
Vol. 4 No. 1: 9-17 Jauh (Studi Kasus: Kota menewaskan ribuan |nfrastruktur sungai
Padang, Sumatera Barat orang pada Desember. |nformasi - Penentuan zona
2004 masyarakat aman

- Identifikasi jaringan
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Jurnal KependudukanParadigma Baru Pengelolaan penduduk saat terjadi tentang bencana

Indonesia. Bencana Alam di Indonesia  bencana ¢ Perencanaan
« Kesadaran dan penyelamatan
kepedulian akan e Peringatan
pentingnya Bencana
kesiapsiagaan  Mobilisasi
masyarakat baru  Sumberdaya

menjadi penting saat
terjadi bencana

Kesiapsiagaan
Mengantisipasi
Bencana (Indeks
Kesiapsiagaan
Masyarakat)

No. Nama, Tahun, Judul M asalah Variabel Teknik analisa yang Hasl
Publikasi digunakan
e Terdapat daerah jalar
permukiman padat - Pembuatan jalur
yang terletak  di terpendek/terdekat
wilayah pesisir menuju daerah
evakuasi
4. Schen Wen Chielet Development of  Afte « Kebanyakan riset « Ekonomi * Penilaian evakuasi  Untuk pemilihan shelter saat
al, 2002. Journal of Earthquake Disaster Shelter dilakukan dan masyarakat evakuasi bencana
the Chinese Institute Evaluation Model difokuskan pada e Pendidikan masyarakat pada umumnya
of Engineers pemerintah saja « Domisili memilih melakukan
e Struktur Ke|uarga evakuasi di areal dekat
« Budaya lokasi  tempat  tinggal
« Kawasan Rawan mereka dibandingkan
Bencana dengan shelter dari
pemerintah
5. Deny Hidayat, 200¢. Kesiapsiagaan Masyarakat e« Kehilangan = Banyak e« Pengetahuan e Framework » Masyarakat di sebagian

besar kabupaten/kota masih
kurang siap dalam
mengantisipasi bencana




Kawasan Rawan Bencana (KRB) gunung api (Dept. PU, 2007):
: . Tipe A
Studi terdahulu Tinjauan ancaman atau Kawasan pemgtki resiko rendah
» »l® ipe
' g "’|Kawasan memiliki resiko sedang
; berapi - Tipe C
: _| Tinjauan Kawasan Rawan Kawasan memiliki resiko tinggi
: g Bencana (KRB)
__________ ; Tinjauan resiko bencana (BNPB,2008):
| Perencanaan Jalur Evakuasi | + e bahaya dan resiko bencana yaitu:
Bencana Gunung Api | P b i
encana ko=
(P ] Resiko = f (bahaya x kerentanan)
kemampuan
Y
Tinjauan Peningkatan Tinjauan | Titjauan kerentanan Tinjauan kerentanan (Sumekto, 2011):
iapsi i L Kerentanan fisik
HAsiRlegE Rl Syt +  Presentase kawasan terbangun
| ¢ Kepadatan bangunan
¢ Jaringan prasarana jalan
Kerentanan ekonomi
v + Presentase penduduk miskin
v Kerentanan sosial
¢ Kepadatan penduduk
Tinjauan jalur evakuasi bencana (Sea Defence ¢  Laju pertumbuhan penduduk
Tinjauan peningkatan kesiapsiagaan Consultants, 2007): + Presentase penduduk usia tua-balita dan penduduk
masyarakat (Hidayat, 2008): wanita
¢+ Pengetahuan terhadap bencana +  Standar lebar jalan 6 m dan untuk kapasitas kecil {erantanan fngkungan
+  Kebijakan atau panduan dalam i ) P +  Faktor geologi
g gelakuka? evakua§| . ¢ Maksimum jarak jalur evakuasi 1 km
encap? ﬁnggap ARIGAECAT *  Wilayah mencukupi kapasitas pengungsian
" g‘?Te”n ) el «  jalur pemisahan antara lalu lintas antara
IStam penngatanidin : kendaraan bermotor dan pejalan kaki
¢+ Mobilisasi sumberdaya saat evakuasi +  Titik kemacetan sebaiknya dihindari
+ Rute pelarian ditandai dengan jelas oleh petunjuk

Gambar 2.3 Kerangka teori



